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Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi Tempat 

Penetapan Populasi dan Beras 

Pengurusan Surat Izin 

Melakukan Penelitian 

Analisa Data 

Perhitungan Persentase 

Kontaminasi Jamur Aspergillus sp 

Hasil 

Kesimpulan 



 
 

 

Lampiran 2 

Prosedur Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sterilisasi Alat dan 

Pembuatan Media 

Potato Dextrose Agar 

(PDA) 

Mengambil beras dengan pinset 

steril 

Beras ditanam langsung pada 

media PDA  

Media PDA yang sudah ditanam beras 

diinkubasi selama 3-5 hari 

 dengan suhu 28°C 

Media PDA yang ditumbuhi jamur 

Aspergillus sp diamati  

secara makroskopis  

Media PDA yang ditumbuhi jamur 

Aspergillus sp diamati secara 

mikroskopis dengan perbesaran 40x 

menggunakan pewarna LCB 
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Surat Pengantar Perizinan Penelitian Poltekkes Tanjungkarang

 



 
 

 

Lampiran 4 

Surat Perizinan Penelitian Dinas Penanaman Modal Kota Bandar Lampung 

 



 
 

 

Lampiran 5  

Surat Perizinan Penelitian Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Tanjungkarang 
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Lampiran 8 

Lokasi Penelitian  

 

 
Kondisi Pasar 

 
Kondisi Lingkungan Toko 

 
Kondisi Toko dan Gudang  

Penyimpanan Beras 

 

 
Kondisi Beras 

 
Pembelian Sampel Beras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Lampiran 9 

 

Hasil Observasi Beras  

 

Kode  

Beras 

Suhu 

(°C) 

Kelembapan 

Toko 

(%) 

 

Kadar 

Air 

Beras 

(%) 

Warna 

Beras 

Kondisi 

Beras 

Lama Terbuka 

(Minggu) 

Lama 

Penyimpanan 

(Bulan) 

Keterangan Hasil 

Baik Tidak 

Baik 

B1 29.0 75 15 Putih Keruh Utuh 2 Minggu 3 Bulan  √ A niger 

A fumigatus 

B2 29.0 78 15 Putih Keruh Utuh 2 Minggu 4 Bulan  √ A niger 

A fumigatus 

B3 28.2 78 16 Putih Keruh Utuh 4 Minggu 3 Bulan  √ A niger 

A flavus 

B4 28.2 79 14 Putih Keruh Utuh, Kotor 2 Minggu 3 Bulan  √ A niger 

B5 28.3 77 15 Putih Keruh Utuh, Kotor 

(kutuan) 

3 Minggu 2 Bulan  √ A niger 

B6 30.0 60 13 Putih Keruh Utuh 

 

3 Minggu 2 Bulan √  - 

B7 28.4 65 14 Putih Keruh Utuh, Kotor 3 Minggu 1 Bulan  √ A niger 

B8 29.0 73 16 Putih Keruh Utuh, Kotor 2 Minggu 4 Bulan  √ A niger 

A fumigatus  

B9 29.0 73 15 Putih Keruh Utuh, Kotor 4 Minggu 4 Bulan  √ A niger 

T1 28.0 72 15 Putih Jernih Utuh, Kotor - 3 Bulan  √ A fumigatus 

A flavus 

T2 32.0 61 12 Putih Keruh Utuh - 2 Bulan √  - 

T3 28.2 65 15 Putih Jernih Tidak Utuh - 3 Bulan  √ A fumigatus 

T4 31.0 63 13 Putih Keruh Utuh - 1 Bulan √  - 

T5 31.0 60 13 Putih Keruh Utuh - 2 bulan √  - 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T6 28.3 68 14 Putih Jernih Tidak Utuh - 2 Bulan  √ A fumigatus 

T7 29.0 71 14 Putih Keruh Tidak Utuh, 

Kotor 

(kutuan) 

- 3 Bulan  √ A terreus 

T8 28.4 69 15 Putih Jernih Tidak Utuh, 

Kotor 

(Kutuan) 

- 3 Bulan  √ A terreus 

T9 28.3 70 15 Putih Jernih Utuh - 3 Bulan  √ A terreus 



  

 

Lampiran 10 

Tabel Kondisi Beras dan Rata-rata  

(suhu, kelembapan, kadar air) 

 

 
Persentase keberadaan beras putih (Oryza sativa L) yang dijual di Pasar Pasir Gintung Kota 

Bandar Lampung. 

No Keberadaan Beras Jumlah Beras Persentase 

(%) 

1 Terbuka 9 50 

2 Tertutup 9 50 

 Jumlah Total 18 100 

 
Persentase keberadaan jamur Aspergillus sp berdasarkan kondisi beras putih (Oryza sativa L) yang 

dijual di Pasar Pasir Gintung Kota Bandar Lampung. 

No Keberadaan Jamur 

Aspergillus sp 

Terkontaminasi (%) Tidak 

Terkontaminasi 

(%) Persentase 

(%) 

1 Terbuka 8 44,4 1 5,5 50 

2 Tertutup 6 33,3 3 16,7 50 

 Jumlah Total 14 77,8 4 22,2 100 

 

Persentase suhu toko berdasarkan rata-rata     = 29,1°C). 

No Kategori Jumlah Toko Persentase 

(%) 

1 ≥    4 22,2 

2 ≤    14 77,8 

 Jumlah Total 18 100 

 

Persentase kelembapan toko berdasarkan rata-rata (   = 69,8%). 

No Kategori Jumlah Toko Persentase 

(%) 

1 ≥    10 55,6 

2 ≤    8 44,4 

 Jumlah Total 18 100 

 

Persentase kadar air pada beras berdasarkan rata-rata (   = 14,4%). 

No Kategori Jumlah Beras Persentase 

(%) 

1 ≥    10 55,6 

2 ≤    8 44,4 

 Jumlah Total 18 100 

 

Distribusi keberadaan jamur Aspergillus sp berdasarkan rata-rata suhu toko (   = 29,1°C). 

No Suhu 

(°C) 

Terkontaminasi Tidak 

Terkontaminasi 

Persentase 

(%) 

1 Rendah  ≤    ) 14 0 77,8 

2 Tinggi  ≥    ) 0 4 22,2 

 Jumlah Total 14 4 100 

 



  

 

Distribusi keberadaan jamur Aspergillus sp berdasarkan rata-rata kelembapan toko (   = 69,8%). 

No Kelembapan 

(%) 

Terkontaminasi Tidak 

Terkontaminasi 

Persentase 

(%) 

1 Rendah  ≤    ) 4 4 44,4 

2 Tinggi  ≥    ) 10 4 55,6 

 Jumlah Total 14 4 100 

 

Distribusi keberadaan jamur Aspergillus sp berdasarkan rata-rata kadar air pada beras (   = 14,4%). 

No Kelembapan 

(%) 

Terkontaminasi Tidak 

Terkontaminasi 

Persentase 

(%) 

1 Rendah  ≤    ) 4 4 44,4 

2 Tinggi  ≥    ) 10 4 55,6 

 Jumlah Total 14 4 100 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Lampiran 11 

Sterilisasi Alat dan Pembuatan Media 

 

 
Membungkus alat-alat yang akan 

 disterilkan 

 

 
Mensterilkan alat yang akan  

digunakan kedalam oven  

 
Menimbang 12,9gr media PDA 

 yang akan digunakan 

 

 
Menambahkan 330ml Aqudest kedalam 

erlenmeyer yang berisi media PDA 

  

 

 
Melarutkan media PDA  

 diatas hotplate  

 
Media PDA disterilkan 

 dalam autoclave 



  

 

  

 
Media yang sudah disterilkan dituang  

ke dalam petridish 

 

 
Media PDA didingikan dalam kulkas 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 

Penanam Beras Pada Media PDA 

 
Media PDA yang sudah beku  dan siap digunakan 

  
 

 
Beras yang akan ditanam pada 

 media PDA 

 

 
Pinset steril yang akan digunakan  

untuk meletakkan beras pada media PDA 

 

 
Beras ditanam pada media PDA 

 menggunakan pinset steril 

 



 

 

 
Media PDA yang sudah ditanam beras 

 

 
Berasyang sudah ditanam pada media PDA 

diinkubasi pada suhu 28°C selama 3-5 hari 
 



 

 

Lampiran 13 

Hasil Pertumbuhan JamurAspergillus sp 

Kode Beras Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5 
B1 Belum Tumbuh Mulai Tumbuh serabut hijau 

tua, serabut hitam 

Tumbuh serabut hijau 

tua, serabut hitam 

Tumbuh serabut hijau 

tua,  serabut hitam, 

serabut putih cembung 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger, 

Aspergillus fumigatus 

B2 Belum Tumbuh Mulai Tumbuh serabut putih 

cembung, serabut hitam 

Tumbuh serabut putih 

cembung, serabut hitam 

Tumbuh serabut putih 

cembung, serabut hitam, 

serabut hijau tua 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger, 

Aspergillus fumigatus 

B3 Belum Tumbuh Mulai Tumbuh serabut putih 

tipis, serabut hitam 

Tumbuh serabut putih 

tipis, serabut hitam 

Tumbuh serabut putih 

tipis, serabut hitam, 

serabut putih cembung, 

serabut hijau 

kekuningan 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger, 

Aspergillus flavus 

B4 Mulai Tumbuh Serabut 

Putih 

Tumbuh serabut putih 

cembung, serabut hitam 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger 

B5 Mulai Tumbuh Serabut 

Putih 

Tumbuh serabut putih 

cembung, serabut hitam 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger 

B6 Mulai Tumbuh Serabut 

Putih 

Tumbuh serabut putih 

cembung 

Tumbuh serabut putih 

cembung 

Tumbuh serabut putih 

cembung 

Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp 

B7 Mulai Tumbuh Serabut 

Putih 

Tumbuh serabut hitam Tumbuh serabut hitam, 

serabut putih cembung 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger 

B8 Belum Tumbuh Mulai Tumbuh serabut 

hitam, serabut hijau tua 

Tumbuh serabut hitam, 

serabut hijau tua 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger, 

Aspergillus fumigatus 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger, 

Aspergillus fumigatus 

B9 Mulai Tumbuh Serabut 

Putih 

Tumbuh serabut putih 

cembung, serabut hitam 

Tumbuh serabut putih 

cembung, serabut hitam,  

serabut putih tipis 

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger,  

Tumbuh jamur 

Aspergillus niger, 

T1 Belum Tumbuh Mulai Tumbuh serabut hijau 

tua, serabut hijau kekuningan 

Tumbuh serabut hijau 

tua, serabut hijau 

kekuningan 

Tumbuh jamur 

Aspergillus flavus, 

Aspergillus fumigatus 

Tumbuh jamur 

Aspergillus flavus, 

Aspergillus fumigatus 

T2 Belum Tumbuh Mulai Tumbuh serabut putih 

cembung 

Tumbuh serabut putih 

cembung 

Tumbuh serabut putih 

cembung 

Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp 



 

 

T3 Belum Tumbuh Mulai Tumbuh serabut hijau 

tua 

Tumbuh serabut hijau 

tua 

Tumbuh jamur 

Aspergillus fumigatus 

Tumbuh jamur 

Aspergillus fumigatus 

T4 Mulai Tumbuh Serabut 

Putih 

Tumbuh serabut putih 

cembung 

Tumbuh serabut putih 

cembung 

Tumbuh serabut putih 

cembung 

Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp 

T5 Mulai Tumbuh Serabut 

Putih  

Tumbuh serabut putih 

cembung 

Tumbuh serabut putih 

cembung 

Tumbuh serabut putih 

cembung 

Tidak tumbuh jamur 

Aspergillus sp 

T6 Belum Tumbuh Mulai Tumbuh serabut hijau 

tua 

Tumbuh serabut hijau 

tua 

Tumbuh  jamur 

Aspergillus fumigatus 

Tumbuh  jamur 

Aspergillus fumigatus 

T7 Belum Tumbuh Mulai Tumbuh serabut putih 

tipis 

Tumbuh serabut putih 

tipis 

Tumbuh jamur 

Aspergillus terreus 

Tumbuh jamur 

Aspergillus terreus 

T8 Belum Tumbuh Mulai Tumbuh serabut putih 

tipis 

Tumbuh serabut putih 

tipis 

Tumbuh jamur 

Aspergillus terreus 

Tumbuh jamur 

Aspergillus terreus 

T9 Belum Tumbuh Mulai Tumbuh serabut putih 

tipis 

Tumbuh serabut putih 

tipis 

Tumbuh jamur 

Aspergillus terreus 

Tumbuh jamur 

Aspergillus terreus 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 

Pemeriksaan Jamur Aspergillus sp 

 
Melakukan pengamatan 

 secara makroskopis 

 

 
Koloni jamur Aspergillus sp yang tumbuh 

diambil menggunakan ose dan diletakkan 

 diatas objek glass 

 

 
Meneteskan pewarna LCB pada objek glass 

 lalu ditutup dengan deckglass 

 
Melakukan pengamatan secara mikroskopis 

 dengan perbesaran 40x 

 



 

   

Lampiran 15 

 

Gambar Aspergillus sp secara makroskopis 

 
Kode Beras Pengamatan Makroskopis 

B1  

 
 
 

Koloni berserabut dan bewarna hijau 

tua dibagian tengah dan putih dibagian 

pinggir. 

(Aspergillus fumigatus) 

Koloni berserabut dan bewarna hitam 

dibagian pinggir dan putih dibagian 

pinggir. 

(Aspergillus niger) 

B2  

 
 

 

Koloni berserabut dan bewarna hitam 

dibagian tengah dan putih dibagian pinggir. 

(Aspergillus niger) 

 

Koloni berserabut dan bewarna hijau 

tua dibagian tengah dan putih 

dibagian pinggir 

(Aspergillus fumigatus) 

B3  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Koloni berserabut dan bewarna hitam 

dibagian tengah dan putih dibagian pinggir. 

(Aspergillus niger) 

Koloni berserabut dan bewarna hijau 

kekuningan dibagian tengah dan putih 

dibagian pinggir. 

(Aspergillus flavus) 

 



 

   

 

 

B4 

 

 
 

Koloni berserabut dan bewarna hitam 

dibagian pinggir dan putih dibagian tengah. 

(Aspergillus niger) 

B5  

  

Koloni berserabut dan bewarna hitam dibagian 

tengah dan putih dibagian pinggir. 

(Aspergillus niger) 

B7  

 
 

 

Koloni berserabut dan bewarna hitam dibagian 

tengah dan putih dibagian pinggir. 

(Aspergillus niger) 

B8  

 
 

 

Koloni berserabut dan bewarna hijau tua 

dibagian tengah dan putih dibagian pinggir 

(Aspergillus fumigatus) 

 
 

Koloni berserabut dan berwarna hitam 

dibagian tengah dan putih dibagian 

pinggir. 

(Aspergillus niger) 

  



 

   

B9 

 
 

Koloni berserabut dan berwarna hitam 

dibagian tengah dan putih dibagian pinggir. 

(Aspergillus niger) 

T1  

 
 

Koloni berserabut dan berwarna hijau kekuningan dibagian tengah dan putih 

dibagian pinggir. 

(Aspergillus flavus) 

 
 

Koloni berserabut dan berwarna hijau tua 

dibagian tengah dan putih bagian pinggir. 

(Aspergillus fumigatus) 

T3  

 
 

Koloni berserabut dan berwarna hijau tua 

dibagian tengah dan putih dibagian 

pinggir. 

(Aspergillus fumigatus) 

T6  

 

Koloni berserabut dan berwarna hijau tua 

dibagian tengah dan putih dibagian 

pinggir. 

(Aspergillus fumigatus) 

 

 

 

 

 



 

   

T7  

 
 

 

Koloni berserabut dan berwarna kuning 

kayu kecokelatan dibagian tengah dan 

putih dibagian pinggir. 

(Aspergillus terreus) 

T8  

 
 

Koloni berserabut dan berwarna kecoklatan 

dibagian tengah dan putih dibagian pinggir. 

(Aspergillus terreus) 

 

 

T9  

 
 

 

 

 

Koloni berserabut dan berwarna kecoklatan 

dibagian tengah dan putih dibagian pinggir. 

(Aspergillus terreus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

Lampiran 16 

Gambar Aspergillus sp secara mikroskopis 

 
Kode Beras Pengamatan Mikroskopis 

B1 Aspergillus niger 

 

 
 

B2 Aspergillus fumigatus 

 

  

Konidiofor 

B3 Aspergillus flavus 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vesikel 

Konidia 

 

Konidia 

Vesikel 

Konidiofor 

Vesikel 

Konidiofor 

Konidia 

 



 

   

 

 

T1 Aspergillus flavus 

 

 
 

T3 Aspergillus fumigatus 

 

 
 

T7 Aspergillus terreus 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vesikel 

Konidia 

Konidiofor 

Vesikel 

Konidiofor 

Konidia 

Konidia 

Vesikel 

Konidiofor 



 

   

Gambaran Jamur Aspergillus sp pada Beras Putih (Oryza sativa L) 

yang dijual di Pasar Pasir Gintung Kota Bandar Lampung 

 
Putri Dina Widya Syifa

1
, Yusrizal CH

2, 
Wibowo Ady Sapta

3
  

1   3
Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Diploma Tiga  

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang  

 

Abstrak  

 

Aspergillus adalah kelompok kapang oportunis patogen yang dapat menginfeksi manusia. Spesies 

yang dapat menyebabkan penyakit adalah Aspergillus fumigatus, Aspergillus flavus, Aspergillus 

niger, dan Aspergillus terreus. Mikotoksin adalah senyawa organik beracun hasil dari metabolisme 

sekunder kapang (fungi, jamur, cendawan). Di Indonesia diperkirakan jumlah kematian karena 

kanker hati yang disebabkan toksin jamur lebih dari 20.000 orang pertahun. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui persentase kontaminasi jamur Aspergillus sp pada beras putih (Oryza 

sativa L) yang dijual di Pasar Pasir Gintung Kota Bandar Lampung dan mengetahui persentase 

spesies kontaminasi jamur Aspergillus. Penelitian ini bersifat deskritif. Populasi merupakan 

sampel yang jumlahnya 18 beras putih yang diambil dari 9 beras yang dijual dengan kondisi 

terbuka dan 9 beras yang dijual dengan kondisi tertutup. Analisis data univariat yaitu menghitung 

persentase beras yang terkontaminasi oleh jamur Aspergillus sp. Hasil penelitian didapatkan 

bahwa persentase beras putih (Oryza sativa L) yang terkontaminasi jamur Aspergillus sp adalah 

77,8% dan spesies jamur Aspergillus yang mengkontaminasi beras putih yaitu Aspergillus niger 

sebanyak 28,57%, Aspergillus fumigatus 14,28%, Aspergillus terreus 21,42%, Aspergillus 

niger/Aspergillus fumigatus 21,42%, Aspergillus niger/Aspergillus flavus 7,14% dan Aspergillus 

fumigatus/Aspergillus flavus 7,14%.  

 

Kata Kunci : Aspergillus sp, Beras Putih 

 

Description of Aspergillus sp. on White Rice (Oryza sativa L) which 

are ready for sale in Pasir Gintung Market Bandar Lampung City  

 

Abstract 

 

Aspergillus is a group of pathogenic opportunistic fungi that can infect humans. Species that can 

cause disease are Aspergillus fumigatus, Aspergillus flavus, Aspergillus niger, and Aspergillus 

terreus. Mycotoxins are toxic organic compounds resulting from the secondary metabolism of 

fungi (fungi, mold, fungus). In Indonesia it is estimated that the number of deaths from liver 

cancer caused by fungal toxins is more than 20,000 people per year. The purpose of this study was 

to determine the percentage of fungal contamination of Aspergillus sp on white rice (Oryza sativa 

L) which are ready for sale in Pasir Gintung Market Bandar Lampung City and to determine the 

percentage of Aspergillus fungal species contamination. This research is descriptive. The 

population is a sample of 18 white rice taken from 9 rice sold in open condition and 9 rice sold in 

closed condition. Univariate data analysis was to calculate the percentage of rice contaminated by 

the fungus Aspergillus sp. The results showed that the percentage of white rice (Oryza sativa L) 

contaminated with Aspergillus sp fungus was 77.8% and Aspergillus fungal species that 

contaminated white rice, namely Aspergillus niger 28.57%, Aspergillus fumigatus 14.28%, 

Aspergillus terreus 21.42%, Aspergillus niger/Aspergillus fumigatus 21.42%, Aspergillus 

niger/Aspergillus flavus 7.14% and Aspergillus fumigatus/Aspergillus flavus 7.14%. 

 

Keywords: Aspergillus sp, White Rice 
 
Korespondensi: Putri Dina Widya Syifa, Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program 

Diploma Tiga Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Politeknik Kesehatan Tanjungkarang, Jalan 

Soekarno-Hatta No. 1 Hajimena Bandar Lampung, mobile 0895377965962, e-mail 

putridinaws11@gmail.com  

mailto:putridinaws11@gmail.com


 

   

Pendahuluan 

 

Aspergillus adalah jamur saprofit yang 

mudah ditemukan di sekitar kehidupan manusia 

dan terdiri atas sekelompok spesies yang 

berbeda. Spesies yang dapat menyebabkan 

penyakit adalah Aspergillus fumigatus, 

Aspergillus flavus, Aspergillus niger, dan 

Aspergillus terreus. Spesies yang paling 

patogen Aspergillus fumigatus karena mampu 

tumbuh pada suhu 37°C bahkan sampai 50°C 

(Sutanto dkk, 2013). 

Menurut Badan Standarisasi Nasional 

(2009) dalam Firmansyah (2010) mikotoksin 

adalah senyawa organik beracun hasil dari 

metabolisme sekunder kapang (fungi, jamur, 

cendawan). Senyawa tersebut dapat 

mengganggu kesehatan manusia dan hewan 

dengan berbagai bentuk perubahan klinis dan 

patologis. 

Kanker hati yang sebabkan toksin 

jamur secara umum diderita 500.000 orang tiap 

tahunya di dunia. Di Indonesia di perkirakan 

jumlah kematian karena kanker hati yang di 

sebabkan toksin jamur lebih dari 20.000 orang 

pertahun (Andriani, 2019). Menurut laporan 

tahunan pusat data dan informasi obat dan 

makanan pada tahun 2019 di Lampung terjadi 

kasus keracunan sebanyak 18 kasus. 

Beras putih (Oryza sativa L) adalah 

bahan makanan pokok sebagian besar 

masyarakat Indonesia yang merupakan bagian 

dari bahan pangan karbohidrat yang banyak 

dijual di Pasar Tradisional. Apabila kondisi 

dalam penyimpanan kurang baik maka peluang 

jamur untuk tumbuh pada bahan pangan akan 

sangat besar. Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan jamur pada beras 

diantaranya adalah substrat, kelembapan, suhu, 

dan derajat keasaman substrat (pH) (Rianti.,dkk 

2020). 

Beras yang masih dalam kemasan atau 

dalam karung goni dan dikemas pada udara 

terbuka (perkilogram atau perliter). Sehingga 

pada kondisi terbuka dapat terjadinya kerusakan 

fisik atau kimia sehingga beras mudah 

teroksidasi dan menjadi apek. Kelembapan 

yang tinggi maka beras mudah mengalami 

kerusakan seperti muncul bintik hitam hingga 

dan dapat terkontaminasi oleh kapang 

(Hendrawan, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rianti pada tahun 2020 

didapatkan adanya jamur Aspergillus sp yang 

menkontaminasi beras putih (Oryza sativa L) 

yang telah berubah warna, berbau apek yang 

disimpan kurang dari 1 bulan dan lebih dari 1 

bulan, yang dijual di Pasar Basah Mall 

Mandonga. Dengan jenis jamur Aspergillus 

flavus dan Aspergillus niger yang 

menkontaminasi beras putih (Oryza sativa L) 

yang telah berubah warna, berbau apek yang 

disimpan kurang dari 1 bulan dan lebih dari 1 

bulan. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota 

Bandar Lampung Pasar Pasir Gintung 

merupakan salah satu pasar Tradisional di Kota 

Bandar Lampung. Letaknya strategis dapat 

mudah dijangkau oleh masyarakat, lokasinya 

berada di tengah kota dan di pinggir jalan, serta 

ketersediaan angkutan umum yang 

memudahkan masyarakat untuk berbelanja dan 

bahan pangan yang dijual cukup lengkap.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

penulis melakukan penelitian mengenai 

gambaran jamur Aspergillus sp pada beras putih 

(Oryza sativa L) yang dijual di Pasar Pasir 

Gintung Kota Bandar Lampung.  

 

Metode  

 

 Jenis penelitian deskritif, dengan 

variabel beras putih (Oryza sativa L) dan jamur 

Aspergillus sp. Pemeriksaan dilakukan di 

Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis Tanjungkarang pada bulan 

Mei-Juni 2022. Populasi merupakan sampel 

yang jumlahnya 18 beras putih yang diambil 

dari 9 beras yang dijual dengan kondisi terbuka 

dan 9 beras yang dijual dengan kondisi tertutup. 

Analisis data univariat yaitu menghitung 

persentase beras yang terkontaminasi oleh 

jamur Aspergillus sp. Pemeriksaan dilakukan 

secara makroskopis dan mikroskopis. 

Interpretasi hasil pada pemeriksaan secara 

makroskopis positif apabila tumbuh jamur 

Aspergillus sp pada media PDA dan negatif 

apabila tidak tumbuh jamur Aspergillus sp pada 

media PDA 

Data yang dikumpulkan merupakan 

data primer yang diperoleh dari seluruh toko 

yang menjual beras putih, dengan populasi 

seluruh toko yang menjual beras putih di Pasar 

Pasir Gintung dan sampel berjumlah 18 beras 

yang diambil dari seluruh populasi. 9 sampel 

beras terbuka  dibeli secara langsung sebanyak 

250gram pada tiap toko. Sedangkan 9 sampel 

beras tertutup dibeli masih dalam kemasan 

karung sebanyak 250gram pada tiap toko dan 

diambil dengan cara ditusuk pada bagian tengah 

karung. 

 

 

 



 

   

Hasil 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

pada 18 beras putih (Oryza sativa L) yang 

dijual di Pasar Pasir Gintung Kota Bandar 

Lampung, dengan tujuan mengetahui presentase 

beras yang terkontaminasi dan tidak 

terkontaminasi jamur Aspergillus sp dan 

mengetahui presentase beras yang 

terkontaminasi oleh masing-masing spesies 

jamur Aspergillus (A. niger, A. fumigatus, A. 

flavus, A. terreus) didapatkan hasil seperti tabel 

berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4.1  Persentase beras putih (Oryza sativa L) 

yang terkontaminasi dan  tidak 

terkontaminasi jamur Aspergillus sp 

Hasil 

Pemeriksaan 

Jumlah 

Beras 

Persentase 

(%) 

Tekontaminasi 14 77,8 

Tidak 

terkontaminasi 

4 22,2 

Jumlah Total 18 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dari 18 sampel 

beras putih (Oryza sativa L) terdapat 14 sampel 

(77,8%) terkontaminasi jamur Aspergillus sp. 

Sedangkan 4 sampel lainnya (22,2%) tidak 

terkontaminasi jamur Aspergillus sp. 

  
Tabel 4.2  Persentase spesies jamur Aspergillus yang mengkontaminsi beras putih (Oryza sativa L) yang dijual di   

Pasar Pasir Gintung Kota Bandar Lampung 

Spesies Jamur Kondisi Beras 

 

Jumlah 

Terbuka 

 

(%) Tertutup 

 

(%)  

Aspergillus niger 4 28,57 0 0 28,57 

Aspergillus fumigatus 0 0 2 14,28 14,28 

Aspergillus flavus 0 0 0 0 0 

Aspergillus terreus 0 0 3 21,42 21,42 

Aspergillus 

niger/Aspergillus fumigatus 

3 21,42 0 0 21,42 

Aspergillus 

niger/Aspergillus flavus 

1 7,14 0 

 

0 7,14 

Aspergillus 

fumigatus/Aspergillus 

flavus 

0 0 1 7,14 7,14 

Jumlah Total 8 57,14 6 42,85 100 



 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 terdapat 

spesies jamur Aspergillus yang 

mengkontaminasi beras putih yaitu 

Aspergillus niger sebanyak 4 beras 

(28,57%), Aspergillus fumigatus 2 beras 

(14,28%), Aspergillus terreus 3 beras 

(21,42%), Aspergillus niger/Aspergillus 

fumigatus 3 beras (21,42%), Aspergillus 

niger/Aspergillus flavus 1 beras (7,14%) 

dan Aspergillus fumigatus/Aspergillus 

flavus 1 beras (7,14%). 

 

Pembahasan 
 

Hasil penelitian didapatkan 

sebanyak 14 sampel dengan persentase 

77,8% terkontaminasi jamur Aspergillus 

sp pada beras putih (Oryza sativa L) 

yang dijual di Pasar Pasir Gintung Kota 

Bandar Lampung melalui pemeriksaan 

secara makroskopis dan mikroskopis. 

Adapun spesies jamur Aspergillus yang 

mengkontaminasi beras putih yaitu 

Aspergillus niger sebanyak 4 beras 

(28,57%), Aspergillus fumigatus  2 beras 

(14,28%), Aspergillus terreus 3 beras 

(21,42%) Aspergillus niger/Aspergillus 

fumigatus 3 beras (21,42%), Aspergillus 

niger/Aspergillus flavus 1 beras (7,14%) 

dan Aspergillus fumigatus/Aspergillus 

flavus 1 beras (7,14%).  

Beras yang dijual dengan 

kondisi terbuka memiliki persentase 

lebih tinggi terkontaminasi oleh jamur 

Aspergillus sp dibandingkan dengan 

beras yang dijual masih dalam kemasan 

atau tertutup dikarenakan jamur dapat 

mengkontaminasi beras yang dijual 

dengan kondisi terbuka melalui spora 

yang terbawa oleh udara (lampiran 10). 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan pada pedagang didapatkan 

bahwa beras yang dijual dengan kondisi 

terbuka telah dibuka dalam rentang 

waktu 2-4 Minggu (lampiran 9). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Surya (2019) bahwa 

beras yang terkontaminasi oleh jamur 

disebabkan oleh faktor lamanya beras 

dibiarkan secara terbuka sehingga spora 

jamur dapat berterbangan di udara dan 

menyebabkan spora tersebut masuk ke 

dalam karung beras. 

Menurut Wagiman (2019) 

penyimpanan bahan pangan dengan 

sistem curah atau dalam karung, 

konstruksi gudang, dan pengelolaan 

gudang yang tidak baik menentukan 

cepat lambatnya penurunan mutu bahan 

pangan (lampiran 8). Sejak orang 

menanam dan menyimpan hasil panen 

dari musim ke musim panen berikutnya, 

hama dapat menyerang hasil panen 

melalui tempat penyimpanan. Bahan 

pangan yang sebelum disimpan 

penanganannya kurang baik, tidak baik 

untuk disimpan. Bahan tersebut akan 

mengandung mikroorganisme lebih 

banyak daripada bahan yang bersih 

(Haryadi, 2010). Kadar air merupakan 

kunci keamanan penyimpanan di 

gudang. Komoditas biji-bijian yang 

berkadar air diatas titik kesetimbangan 

dengan 70% kelembapan relatif udara 

sebaiknya tidak diterima untuk disimpan 

di gudang atau masuk di dalam rute 

perdagangan (Wagiman, 2019). 

Suhu ruang penyimpanan 

memegang peran yang sangat penting 

dalam sistem penyimpanan suatu bahan 

pangan (Haryadi, 2010). Jamur 

Aspergillus sp dapat tumbuh mulai dari 

suhu kecil yaitu 20°C dan optimum pada 

suhu 20°C- 30°C. Suhu optimum untuk 

pertumbuhan jamur Aspergillus sp 

adalah suhu 20°C- 30° (Mizana dkk, 

2016). Hal ini sejalan dengan penelitin 

yang sudah dilakukan bahwa pada suhu 

28°C-30°C jamur dapat tumbuh pada 

beras (lampiran 9). 

Kadar air pada beras menjadi 

faktor mutu utama untuk menentukan 

masa simpan pada beras. Dalam SNI 

beras, kadar air harus <14% untuk mutu 

premium (Selvianti dkk, 2022). Kadar 

air gabah yang terlalu rendah juga dapat 

menyebabkan gabah menjadi retak, 

sehingga beras akan patah saat 

penggilingan (Yuriansyah, 2017). 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan terdapat 14 beras yang 

terkontaminasi oleh jamur Aspergillus 

sp dengan kadar air > 14% (lampiran 9). 



 
 

   

Berdasarkan (SNI 6128:205) 

dalam Selvianti dkk, (2022) bahwa 

syarat umum warna pada beras yaitu 

kualitas  warna beras yang baik 

berwarna putih mengapur. Sedangkan 

kualitas yang buruk memiliki warna 

putih kekuning– kuningan. Menurut 

Belefant-Miller (2009) dalam Millati 

dkk, (2018) warna kecoklatan pada 

beras dipengaruhi oleh suhu, 

kelembaban, kadar air gabah, dan lama 

inkubasi. Semakin lama watu 

penyimpanan beras maka warna beras 

akan rusak atau menjadi kekuning- 

kuningan (Selvianti dkk, 2022) 

Aspergillus niger tumbuh pada 8 

beras dan terdapat 3 beras yang ikut 

terkontaminasi bersama yaitu 

Aspergillus flavus dan Aspergillus 

fumigatus. Aspergilllus niger secara 

makroskopis memiliki koloni bulat 

berserabut, berwarna hitam dibagian 

tengah dan berwarna putih dibagian 

pinggir (lampiran 15). Sedangkan secara 

mikroskopis memiliki ciri vesikel yang 

berbentuk bulat, pada permukaan 

vesikelnya terdapat sterigma kemudian 

fialid, konidianya berbentuk bulat dan 

konidioforanya panjang, berbentuk 

silinder serta tidak berwarna (lampiran 

16).  Aspergillus niger dapat tumbuh 

pada suhu optimum 35-37 °C dan 

memerlukan oksigen yang cukup 

aerobik (Muchtar, 2011). Aspergillus 

niger pada umumnya sebagai saprofit 

tumbuh di daun-daun kering, biji-bijian, 

tumpukan kompos, dam vegetasi 

membusuk lainnya. Sporanya yang 

tersebar luas sering dikaitkan dengan 

bahan organik dan tanah (Kristandia 

dkk,  2015). 

 Aspergillus flavus  tumbuh  pada 

2 beras dan 2 beras tersebut ikut 

terkontaminasi bersama yaitu 

Aspergillus niger dan Aspergillus 

fumigatus. Aspergillus flavus secara  

makroskopis memiliki koloni  bulat 

berserabut, berwarna hijau kekuningan 

dan berwarna putih dibagian pinggir 

(lampiran 15). Sedangkan secara 

mikroskopis memiliki vesikel yang 

berbentuk bulat hingga lonjong, konidia 

berbentuk bulat dan konidiofornya 

panjang berbentuk silinder (lampiran 

16). Aspergillus flavus pada umumnya 

dapat mengkontaminasi berbagai jenis 

bahan makanan yang mengalami 

penyimpana. Selain itu, Aspergillus 

flavus juga dapat memproduksi senyawa 

metabolik bersifat racun yaitu aflatoksin. 

Racun ini dapat menyebabkan gangguan  

pada mekanisme kerja hati sehingga 

dapat menyebabkan kanker hati 

(Basarang dkk, 2018). 

 Aspergillus fumigatus tumbuh 

pada 6 beras dan ada 4 beras yang ikut 

terkontaminasi bersama yaitu  

Aspergillus niger dan Aspergillus flavus. 

Aspergillus fumigatus secara 

makroskopis memiliki koloni bulat 

berserabut, berwarna hijau tua dibagian 

tengah dan putih dibagian pinggir 

(lampiran 15). Sedangkan secara 

mikroskopis memiliki vesikel yang 

berbentuk seperti piala, konidiofora 

berdinding halus umumnya mempunyai 

warna hijau, dan konidia globusa 

(lampiran 16).  Aspergillus fumigatus 

termasuk jamur oportunistik yang  

menginfeksi salah satu atau semua dari 

organ tubuh manusia. Konidia jamur 

dapat ini ditemukan di udara. Umumnya 

dapat menimbulkan penyakit pada 

manusia dengan sistem kekebalan yang 

terganggu, dan menyebabkan infeksi 

aspergillosis (Basarang dkk, 2018). 

Jamur Aspergillus fumigatus merupakan 

penyebab infeksi pada manusia yang 

terbanyak yaitu 90% menyebabkan 

invasif dan non invasif aspergillosis 

(Gandi dkk, 2019). 

 Aspergillus terreus tumbuh pada 3 

beras. Menurut Refai dkk, (2014) dalam 

Permana (2018). Aspergillus terreus 

secara makroskopis memiliki koloni 

bulat berserabut dan berwarna krem 

kecoklatan (lampiran 15). Sedangkan, 

secara mikroskopis memiliki kepala 

konidia biseriate (mengandung metula 

yang mendukung phialides), bentuk 

konidia dalam kolom panjang dari 

bagian atas vesikula dan konidiofor 

berdinding halus dan hialin (lampiran 

16). Aspergillus terreus digunakan 

dalam industri fermentasi untuk 

produksi asam itaconat dan asam 



 
 

   

itatartarat dan untuk produksi enzim. 

Jamur ini sering menyebabkan infeksi 

disebarluaskan dengan peningkatan 

angka kematian dibandingkan dengan 

Aspergillus sp lainnya. 

 Beras yang tidak terkontaminasi 

jamur Aspergillus sp ada 4 beras dengan 

presentase 22,2%. Adapun faktor yang 

mendukung jamur Aspergillus sp tidak 

tumbuh pada beras yaitu ruangan 

penyimpanan memiliki suhu >30°C, 

kelembapan <70%, dan kadar air pada 

beras <14% (lampiran 9). 

Upaya pencegahan kontaminasi 

jamur Aspergillus sp yang dapat 

dilakukan oleh pembeli yaitu 

memperhatikan kualitas beras. Mulai 

dari warna beras, bau pada beras, bentuk 

beras dan beras yang bebas dari hama. 

Sedangkan untuk para pedagang 

diharapkan memperhatikan suhu, 

kelembapan tempat penyimpanan beras, 

dan lamanya beras disimpan. 

Penyimpanan beras terlalu lama didalam 

gudang dapat menimbulkan tumbuhnya 

spora jamur yang berukuran kecil, 

karena kondisi suhu maupun udara yang 

tidak sesuai pada tempat penyimpanan 

(Ernawati dkk, 2017). 

 

Simpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan kesimpulan  

sebagai berikut: 

Persentase beras putih (Oryza sativa 

L) yang dijual di Pasar Pasir Gintung 

Kota Bandar Lampung yang 

terkontaminasi jamur Aspergillus sp 

yaitu sebanyak 77,8%. 

Persentase spesies jamur Aspergillus 

yang mengkontaminasi yaitu Aspergillus 

niger sebanyak 28,57%, Aspergillus 

fumigatus 14,28%, Aspergillus terreus 

21,42%, Aspergillus niger/Aspergillus 

fumigatus 21,42%, Aspergillus 

niger/Aspergillus flavus  7,14% dan 

Aspergillus fumigatus/Aspergillus flavus 

7,14%.: 

 

Saran 

 

Bagi instansi sebaiknya melakukan 

pengawasan terhadap penjualan beras 

dikalangan masyarakat. 

Bagi pedagang kios yang menjual 

beras sebaiknya memperhatikan tempat 

penyimpanan beras, suhu ruang, 

kelembapan, hama pada beras dan 

meletakkan beras menggunakan alas 

(papan).  

Bagi masyarakat sebaiknya dalam 

membeli beras lebih memperhatikan 

kualitas beras yang akan dibeli. Hindari 

beras yang berwarna putih keruh, berbau 

apek, patah, dan terdapat hama.  
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